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ABSTRAK

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini terjadi sebuah fenomena hebat 

yang menyerang generasi — generasi penerus bangsa ini. Fenomena ini 

adalah lahirnya generasi yang mengalami gangguan pada sistem saraf 

otak, atau yang dikenal dengan autisme pada masyarakat. Penyakit ini 

dikenal juga dengan nama Autisme Infantil dan Schizophrenia, namun 

terdapat perbedaan di antara keduanya. Penderita pada anak - anak 

umumnya disebut dengan Autisme Infantil dimana terdapat kegagalan

perkembangan sedangkan Schizophrenia merupakan penyakit jiwa yang

disebabkan oleh proses regresi. Penyakit autis tergolong penyakit yang 

kompleks dan berat, dan karena itu dianggap tidak bisa disembuhkan. 

Fenomena ini memang sempat menjadi sorotan masyarakat Indonesia. 

Tentunya sebagai kota yang cukup besar Palembang tidak luput dari 

fenomena ini.

Perencanaan dan Perancangan Pusat Terapi Autis di Palembang bertujuan 

untuk menciptakan wadah yang dapat menampung setiap aktifitas terapi 

untuk penyembuhan autis. Metode penulisan yang digunakan adalah 

metode analisa deskriptif, yaitu dengan pengumpulan data-data baik

primer maupun sekunder untuk kemudian dianalisa guna memperoleh 

dasar-dasar program perencanaan dan perancangan. Data yang telah

xvii
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diperoleh kemudian dianalisa sesuai dengan spesifikasi objek yang akan 

dirancang. Aspek manusia, bangunan dan lingkungan merupakan aspek

yang dianalisa guna memperoleh konsep perancangan. Konsep

perancangan berisi gagasan awal yang merupakan pemecahan masalah dan

akan menjadi acuan untuk transformasi desain Pusat Terapi Autis di

Palembang.

Kata kunci : pusat, terapi, autis.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Palembang merupakan ibukota dari propinsi Sumatera Selatan, yang juga 

merupakan propinsi yang diberi perhatian lebih oleh pemerintah. Bukan 

hanya diakui karena luas daerahnya saja tapi dengan diakuinya Sumatra 

Selatan sebagai sumber Lumbung Energi Indonesia. Sebagai ibukota dari 

sebuah propinsi yang cukup besar tentu segala aspek kehidupan 

masyarakat terpusat pada kota yang disebut kota BARI ini. Sudah 

merupakan sebuah hal biasa jika ibu kota propinsi merupakan daerah 

terpadat penduduknya pada propinsi tersebut. Layaknya pusat dari 

kehidupan sebuah propinsi, Palembang tentu memikul beban

masyarakatnnya.

Kenapa dikatakan Palembang memikul beban masyarakat? Bisa kita lihat 

dari banyaknya jumlah penduduk di kota ini. Setiap keluarga tentu 

memiliki masalahnya masing-masing, mulai dari kesehatan sampai 

pendidikan semuanya menjadi kendala secara nasional dan intern pada 

keluarga itu sendiri. Kita memang banyak mendengar pemerintahan
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menggalang pembangunan puskesmas untuk membantu kesehatan 

keluarga miskin serta pembangunan sarana pendidikan juga untuk rakyat 

menengah kebawah. Hal ini diusahakan pemerintah untuk menciptakan 

generasi yang baik di Palembang secara khusus dan Indonesia secara 

umum. Karena untuk menciptakan generasi penerus yang baik semua 

kesehatan baik mental maupun spiritual harus teijaga dengan sehat.

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini terjadi sebuah fenomena hebat

yang menyerang generasi — generasi penerus bangsa ini. Fenomena ini 

adalah lahirnya generasi yang mengalami gangguan pada sistem saraf

otak, atau yang dikenal dengan autisme pada masyarakat. Penyakit ini

dikenal juga dengan nama Autisme Infantil dan Schizophrenia, namun 

terdapat perbedaan di antara keduanya. Penderita pada anak - anak 

umumnya disebut dengan Autisme Infantil dimana terdapat kegagalan 

perkembangan sedangkan Schizophrenia merupakan penyakit jiwa yang 

disebabkan oleh proses regresi. Penyakit autis tergolong penyakit yang 

kompleks dan berat, dan karena itu dianggap tidak bisa disembuhkan1.

Fenomena ini memang sempat menjadi sorotan masyarakat Indonesia. 

Tentunya sebagai kota yang cukup besar Palembang tidak luput dari 

fenomena ini.

i. Bonny Danuatmaja, 2003, Terapi Anak Autis di Rumah, hal. 2
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Sejauh ini di Palembang sangat jarang dijumpai pusat terapi, sekolah dan 

klinik untuk penderita autis yang mencakup keseluruhan program 

penyembuhan terhadap autisme, kalaupun ada bangunan yang digunakan 

sangat jauh dari standar fungsi bangunan kesehatan. Kebanyakan yang 

dijumpai di lapangan rumah tinggal di sulap menjadi tempat terapi bagi 

anak - anak autis. Ini sangat disayangkan, padahal fasilitas penunjang 

untuk terapi ini sangat diperlukan guna membantu proses terapi terhadap 

penyakit autis pada anak - anak yang akan menjadi generasi penerus 

bangsa ini.

Fenomena yang terjadi inilah yang memberikan inspirasi untuk

memberikan solusi kepada masyarakat untuk membantu proses terapi 

untuk generasi penerus bangsa. Solusi yang akan penulis tawarkan 

terhadap objek yaitu perancangan “pusat terapi autis” dimana setiap terapi 

yang dibutuhkan untuk mempercepat proses kesembuhan akan tersedia 

berikut dengan pola terapi yang membutuhkan sekolah khusus untuk 

menampung anak penderita autis dengan tingkat keparahan penyakit yang 

sedang. Serta pusat terapi autis yang dilengkapi dengan fasilitas 

pendukung sesuai dengan kebutuhan para penderita, tenaga ahli dan 

pengajar, baik dalam kegiatan akademik maupun kegiatan non akademik.
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Diagram fikir terhadap kebutuhan Pusat Terapi Autis:

Latar belakang:
- Banyak ditemukan penderita autis 

dewasa ini.
- Perkembangan j umlah penderita 

setiap tahun meningkat. Saat ini 
menjadi 100 : 1 dalam tiap kelahiran.

- Penyakit yang membutuhkan 
penanganan dalam jangka waktu 
lama.

Pusat Terapi Autis di Palembang

Pusat terapi di Palembang saat ini:
- Hanya terdapat 4 buah klinik terapi.
- Masih belum lengkap dalam 

pemenuhan fasilitas penunjang terapi
- Klinik yang ada tidak dirancang 

secara khusus dan tidak 
memperlihatkan image dunia anak.

- Bangunan tidak mendukung proses 
terapi dan kesembuhan.

Pusat Terapi Autis Terencana

Gambar 1.1 Diagram Fikir Kebutuhan 
Pusat Terapi Autis
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1.2 Rumusan Permasalahan

Bagaimana merencanakan suatu lingkungan kompleks yang dapat 

membantu mempercepat proses kesembuhan anak - anak autis di kota 

Palembang, lebih terarah yang berlokasi di tengah pusat kota Palembang 

dengan pertimbangan pencapaian mudah, peningkatan fasilitas penunjang 

kegiatan terapi, akademik serta non akademik dan kesehatan bagi 

penderita autis, sehingga mampu memberi suasana nyaman dan aman serta 

mampu mendukung proses terapi lebih tepat dan terarah.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan didirikannya pusat terapi autis di tengah kota Palembang adalah 

untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh 

informasi dan penanganan terhadap anak - anak autis tanpa harus ke luar 

kota. Memberikan rasa aman dan nyaman bagi orang tua untuk menitipkan 

anak mereka kepada para guru dan tenaga ahli, sehingga berdampak pada 

proses perkembangan anak penderita autis. Selain itu, didirikannya pusat 

ini untuk menyediakan sarana yang bermutu bagi aktifitas seputar terapi 

yang akan diberikan para guru dan tenaga ahli dengan penyediaan fasilitas 

berupa sarana olahraga sebagai alat terapi, ruang auditorium untuk 

melakukan kegiatan pentas seni yang dilakukan anak - anak penderita dan

5



Perencanaan & Perancangan Pusat Terapi Autis di Palembang 
Sebagai Upaya Pembebasan Generasi Penerus dari Belenggu Autisme

taman bermain dankegiatan yang melibatkan orang tua, open space, 

beberapa sarana kegiatan lain yang membantu proses terapi.

danTujuan penulisan laporan yaitu membuat konsep perancangan

kriteria desain Pusat Terapi Autis yang memenuhi kaidahmenyusun

arsitektural yang selaras dengan image dunia anak - anak yang 

merangsang kreatifitas dan membantu proses kesembuhan anak - anak.

1.4 Ruang Lingkup

Lingkup ruangan yang akan dibahas yaitu pusat terapi autis. Pusat terapi

autis akan memberikan terapi yang lengkap dalam proses kesembuhan

anak - anak penderita autisme. Proses terapi yang untuk menghadapi anak

- anak dengan tingkat keparahan yang sudah semakin membaik maka

proses terapi akan diteruskan dengan tingkat yang lebih lanjut dengan 

menyediakan sekolah khusus dimana sekolah ini setara dengan sekolah 

dasar hanya saja sekolah tidak terpatok pada umur, melainkan pada 

semakin baiknya proses kesembuhan anak - anak.

Lingkup penulisan ialah penyajian data, dan analisa data mengenai

bangunan pusat terapi serta program ke jenjang yang lebih tinggi dan 

analisa tapak serta lingkungan sekitar kawasan, serta penyusunan konsep 

perancangan Pusat Terapi Autis yang berlokasi di kota Palembang.
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1.5 Sistematika Penulisan

Pembahasan dari proposal ini akan disusun dalam empat bagian dengan 

urutan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan, lingkup 

penulisan, metodologi, kerangka berpikir dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Memberikan tinjauan singkat tentang terapi dan menguraikan objek Pusat

Terapi Autis yang meliputi pengertian, sejarah singkat tentang penyakit 

Autis, fungsi, jenis terapi, kebutuhan ruang dan lain-lain. Selain uraian 

tentang objek, terdapat juga uraian mengenai lokasi dan kondisi tapak 

yang akan dijadikan alternatif dalam perancangan Pusat Terapi Autis.

BAB III ANALISIS PERANCANGAN

Berisi tentang kajian penganalisisan teori yang meliputi analisa-analisa 

terhadap beberapa aspek. Analisa-analisa tersebut didapat 

pengumpulan data dan menghasilkan pemecahan masalah atau sintesa 

yang akan dijadikan konsep perancangan bangunan.

dari
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BAB IV KONSEP PERANCANGAN

Berisi konsep perencanaan dan perancangan Pusat Terapi Autis yang akan 

menjadi acuan untuk memasuki tahap studio perancangan tugas akhir dan 

akan menjadi acuan untuk transformasi desain.

1.6 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu 

dengan mengadakan pengumpulan data-data baik primer maupun 

sekunder, untuk kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar

program perencanaan dan perancangan yang memenuhi kriteria.

1.6.1 Data yang dikumpulkan

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data 

primer dan data sekunder yang secara terinci mencakup:

a. Data Fisik, meliputi:

Tapak Existing

Batasan Tapak

Tofografi

Fungsi Kawasan

- Kebijakan pemerintah 

b. Data non Fisik, meliputi: 

Pelaku Aktifitas

Sejarah dan Perkembangan kawasan
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Standar-standar bangunan

Peraturan-Peraturan bangunan

1.6.2 Metode pengumpulan data

Data primer dan data sekunder tersebut diperoleh melalui beberapa 

cara, yaitu:

1) Studi literatur

Studi literatur dilakukan terhadap data yang diperoleh dari instansi-

instansi pemerintah maupun melalui buku-buku umum dan majalah

serta jurnal internet.

2) Wawancara

Data wawancara ini berupa kondisi bangunan rumah yang 

dijadikan tempat terapi autis yang sudah ada di kawasan Bukit 

Besar Palembang. Wawancara ini dilakukan dengan instansi- 

instansi yang terkait seperti Pihak Pengurus Yayasan Bina Autis 

Mandiri dalam hal ini para pengajar dan tenaga ahli serta dari 

Yayasan Autisma Indonesia.

3) Studi banding

Studi banding dilakukan terhadap bangunan yang memiliki fungsi 

sejenis. Data ini diperoleh melalui survei langsung ke lapangan dan 

dari internet.
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1.7 Kerangka Berfikir

Latar Belakang:
jumlah penderita autis di 
Palembang kian 
meningkat 
proses penyembuhan 
membutuhkan wadah

Permasalahan:
Bagaimana menghadirkan Pusat Terapi 

Autis di Palembang

yang bermutu, dengan 
fasilitas lengkap.

[1

Pusat Terapi Autis di Palembang

Pengumpulan data:
1. Penyebab: genetik, inveksi virus, peradangan dinding usus, jamur, pendarahan, 

keracunana masa hamil muda, gangguan perkembangan sel otak janin, gangguan 
pencernaan, keracunan logam berat (Hg, Pb, Cad), dll (buku, lap. Ilmiah, interview, 
jurnal, internet).

2. Gejala: gangguan perkembangan komunikasi, interaksi, perilaku, emosi, sensoris 
(jurnal, lap. Ilmiah, buku).

3. Jenis Terapi: auditory integration training, terapi perilaku, terapi wicara, terapi 
biomedik, terapi medikamentosa, terapi okupasi, sensory integration therapy, diet 
therapy, sosialisasi menghilangkan perilaku tak wajar, fisioterapu, dll (buku, lap. 
Ilmiah, internet, jurnal,interview, studi banding).

4. Kebutuhan Ruang: kelas, observasi, snoezzelen, speech therapy, gym, konlustasi 
medis, konsultasi psikologi, ruang bermain, ruang tunggu, kantin, taman bacaan, dll 
(studi banding Plg-Bdg).

Analisa Perencanaan:

Manusia Bangunan
Bangunan : 
bertingkat rendah, 
fasilitas bentang 
lebar, pemanfaatan 
landscape, sekolah, 
asrama pengajar.

Lingkungan
Pelaku : anak autis, 
orang tua, dokter, 
psikolog, pengajar,

Mendukung 
aktifitas terapi: 
tenang, mudah 
dicapai, letak di 
tengah kota, aman.

dsb.
Aktifitas: bermain, 
terapi, olahraga, 
belajar, diagnosa,
dsb.

Konsep Perancangan :
bangunan membantu proses penyembuhan, 
mencerminkan dunia anak - anak, 
atraktif, menyenangkan, sehat, 
ruang dengan kedap suara yang tinggi,

- organisasi ruang yang interaktif, 
ruang aman ketika anak tantrum, 
pemanfaatan open space.

Gambar 1.2 Kerangka 
Berfikir
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